KLASIFIKASI SINYAL EEG UNTUK DETEKSI AUTISM
SPECTRUM DISORDER (ASD) MENGGUNAKAN WAVELET
TRANSFORM DAN CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK

SINDI APRILIANTI

PROGRAM SARJANA ILMU KOMPUTER
SEKOLAH SAINS DATA, MATEMATIKA, DAN INFORMATIKA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2026



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Klasifikasi Sinyal
EEG untuk Deteksi Autism Spectrum Disorder (ASD) Menggunakan Wavelet
Transform dan Convolutional Neural Network” adalah karya saya dengan arahan
dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada
perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, Juli 2026

Sindi Aprilianti
G6401221037



ABSTRAK

SINDI APRILIANTI. Klasifikasi Sinyal EEG untuk Deteksi Autism
Spectrum Disorder (ASD) Menggunakan Wavelet Transform dan Convolutional
Neural Network. Dibimbing oleh KARLISA PRIANDANA dan MEDRIA
KUSUMA DEWI HARDHIENATA.

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan
saraf dengan jumlah kasus yang terus meningkat dan berdampak besar terhadap
kehidupan penderitanya. Diagnosis ASD saat ini masih banyak bergantung pada
penilaian perilaku dan evaluasi klinis sehingga cenderung subjektif. Untuk
mendukung deteksi yang lebih objektif, penelitian ini mengusulkan metode deteksi
ASD berbasis sinyal Electroencephalogram (EEG) menggunakan kombinasi
wavelet transform, Shannon entropy, dan Convolutional Neural Network (CNN).
Data yang digunakan merupakan data EEG sekunder dari King Abdulaziz
University yang melibatkan 16 subjek, terdiri atas 11 subjek ASD dan 5 subjek non-
ASD. Pada tahap praproses, berkas rekaman EEG yang berasal dari subjek yang
sama terlebih dahulu digabungkan menjadi satu data EEG, kemudian dilakukan
penerapan high-pass filter, notch filter, dan Common Average Reference (CAR).
Selanjutnya, artefak dipisahkan menggunakan [CA-Extended Infomax yang
divalidasi dengan [ICLabel. Sinyal yang telah bersih disegmentasi dan
didekomposisi ke dalam beberapa sub-band frekuensi menggunakan wavelet
transform. Shannon entropy kemudian digunakan untuk mengekstraksi
kompleksitas sinyal sebagai fitur numerik utama bagi model CNN. Berdasarkan
pengujian menggunakan stratified 5-fold cross validation, metode yang diusulkan
memperoleh rata-rata akurasi pengujian sebesar 93,55% dengan standar deviasi
2,10%. Hasil tersebut menunjukkan kemampuan model yang baik dalam
membedakan kelas ASD dan non-ASD serta berpotensi menjadi alat bantu objektif
untuk identifikasi autisme sejak dini.

Kata kunci: autisme, CNN, deteksi dini, EEG, wavelet

ABSTRACT

SINDI APRILIANTI. EEG Signal Classification for Autism Spectrum
Disorder (ASD) Detection Using Wavelet Transform and Convolutional Neural
Network. Supervised by KARLISA PRIANDANA and MEDRIA KUSUMA
DEWI HARDHIENATA.

Autism Spectrum Disorder (ASD) is a neurodevelopmental disorder
increasing prevalence and significant impacts on affected individuals. Current
diagnostic procedures largely rely on behavioral assessments and clinical
evaluations, which tend to be subjective and potentially prone to bias. To support
more objective detection, this study proposes an automated ASD detection method
based on Electroencephalogram (EEG) signals using a combination of wavelet
transform, Shannon entropy, and Convolutional Neural Networks (CNN). The



dataset consists of secondary EEG data from King Abdulaziz University involving
16 subjects, including 11 ASD and 5 non-ASD subjects. During preprocessing,
EEG recordings belonging to the same subject were first merged into a single
dataset, followed by the application of a high-pass filter, notch filter, dan Common
Average Reference (CAR). Artifact removal was then performed using ICA-
Extended Infomax and validated with ICLabel. The cleaned signals were segmented
and decomposed into multiple frequency sub-bands using wavelet transform.
Shannon entropy was employed to extract signal complexity as input features for
the CNN model. Based on stratified 5-fold cross-validation, the proposed method
achieved an average test accuracy of 93.55% with a standard deviation of 2.10%.
These results demonstrate the model’s effectiveness in distinguishing ASD and
non-ASD classes and its potential for early autism identification.

Keywords: autism, CNN, early detection, EEG, wavelet.
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